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Model regresi campuran nonparametrik 𝑦𝑖 = 𝑓(𝑢𝑖, ?̃?𝑖) + 𝜀𝑖, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛, 
?̃?𝑖 = (𝑣1𝑖, 𝑣2𝑖 , … , 𝑣𝑚𝑖)
𝑇 memiliki kurva regresi bersifat aditif 
𝑓(𝑢𝑖, ?̃?𝑖) = 𝑔(𝑢𝑖) + ∑ ℎ𝑗(𝑣𝑗𝑖)
𝑚
𝑗=1 . Komponen 𝑔(𝑢𝑖) dihampiri dengan spline linier 
truncated, sedangkan komponen ℎ𝑗(𝑣𝑗𝑖) dihampiri dengan kernel Nadaraya-
Watson. Error random 𝜀𝑖 mengikuti distribusi normal N(0, 𝜎
2). Tujuan dari 
penelitian ini adalah melakukan kajian mengenai estimator kurva regresi campuran 
nonparametrik spline dan kernel 𝑓(𝑢𝑖, ?̃?𝑖) dan mengaplikasikannya pada data 
kemiskinan di Provinsi Papua. Hasil kajian menunjukkan bahwa estimator kurva 
regresi spline ?̃?(𝑢) adalah ?̂̃??̃?,?̃?(𝑢, ?̃?) = 𝐒(?̃?, ?̃?)?̃? dan estimator kurva regresi 
kernel ∑ ℎ̃𝑗(𝑣𝑗)
𝑚
𝑗=1  adalah ∑ ℎ̂̃𝑗(𝑣𝑗)
𝑚
𝑗=1 = 𝐕(?̃?)?̃?. Selanjutnya, estimator kurva 
regresi campuran nonparametrik spline dan kernel  𝑓(𝑢, ?̃?) adalah 
𝑓?̃?,?̃?(𝑢, ?̃?) = 𝐙(?̃?, ?̃?)?̃?, dimana 𝐙(?̃?, ?̃?) = 𝐒(?̃?, ?̃?) + 𝐕(?̃?). Matriks 𝐒(?̃?, ?̃?), 
𝐕(?̃?) dan 𝐙(?̃?, ?̃?) tergantung pada lokasi titik-titik knot 𝜉 dan bandwidth ?̃?. 
Estimator-estimator tersebut adalah estimator bias, namun masih kelas estimator 
linier. Model regresi campuran nonparametrik terbaik adalah model yang 
menggunakan banyaknya titik knot, lokasi titik-titik knot dan bandwidth optimum 
yang diperoleh dengan meminimumkan fungsi Generalized Cross Validation 
(GCV). Pemilihan lokasi titik-titik knot dan bandwidth dilakukan secara simultan. 
Model regresi campuran nonparametrik spline dan kernel diterapkan pada data 
kemiskinan di Provinsi Papua, dimana sebagai variabel responnya adalah 
persentase penduduk miskin (𝑦), variabel prediktor yang mengikuti kurva regresi 
spline adalah PDRB perkapita (𝑢), dan variabel-variabel prediktor yang mengikuti 
kurva regresi kernel adalah gini ratio (𝑣1), rata-rata lama sekolah (𝑣2), tingkat 
pengangguran terbuka (𝑣3) dan laju pertumbuhan ekonomi (𝑣4). Model terbaik 
diperoleh ketika model menggunakan 3 titik knot. Estimasi model memberikan R2 
sebesar 92,02%. Model dapat digunakan untuk skenario kebijakan. 
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Nonparametric mixed regression model 𝑦𝑖 = 𝑓(𝑢𝑖, ?̃?𝑖) + 𝜀𝑖, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛, 
?̃?𝑖 = (𝑣1𝑖, 𝑣2𝑖 , … , 𝑣𝑚𝑖)
𝑇 has additive regression curve 
𝑓(𝑢𝑖, ?̃?𝑖) = 𝑔(𝑢𝑖) + ∑ ℎ𝑗(𝑣𝑗𝑖)
𝑚
𝑗=1 . Component of 𝑔(𝑢𝑖) is approached by truncated 
linear spline regression curve, while components of ℎ𝑗(𝑣𝑗𝑖) is approached by 
Nadaraya-Watson kernel regression curve. Random error 𝜀𝑖 follows independent 
normal distribution normal N(0, 𝜎2). The aim of this thesis is to perform a study on 
estimator of nonparametric mixed regression curve of spline and kernel 𝑓(𝑢𝑖 , ?̃?𝑖) 
and to apply it to poverty data in Papua Province. The results of study show that 
estimator of spline regression curve ?̃?(𝑢) is ?̂̃??̃?,?̃?(𝑢, ?̃?) = 𝐒(?̃?, ?̃?)?̃? and estimator 
of kernel regression curve ∑ ℎ̃𝑗(𝑣𝑗)
𝑚
𝑗=1  is ∑ ℎ̂̃𝑗(𝑣𝑗)
𝑚
𝑗=1 = 𝐕(?̃?)?̃?. Furthermore, 
estimator of nonparametric mixed regression curve of spline and kernel 𝑓(𝑢, ?̃?) is 
𝑓?̃?,?̃?(𝑢, ?̃?) = 𝐙(?̃?, ?̃?)?̃?, where 𝐙(?̃?, ?̃?) = 𝐒(?̃?, ?̃?) + 𝐕(?̃?). The estimators are 
biased estimator, but still the class of linear estimator. Matrix 𝐒(?̃?, ?̃?), 𝐕(?̃?) and 
𝐙(?̃?, ?̃?) depend on knot points location 𝜉 and bandwidths ?̃?. The best 
nonparametric mixed regression model of spline and kernel is the model that uses 
the optimum of number of knots point, knot points location and bandwidths 
obtained from Generalized Cross Validation (GCV) method. The choice of knot 
points location and bandwidths is conducted simultaneously. Nonparametric mixed 
regression model of spline and kernel is applied to poverty data in Papua Province, 
in which the response variable is percentage of poor people (𝑦), the predictor 
variable that follows spline regression curve is GDRP per capita (𝑢), and the 
predictor variables that follow kernel curve regression is gini ratio (𝑣1), mean years 
of schooling (𝑣2), unemployment rate (𝑣3) and economic growth (𝑣4). The best 
model is obtained when the model has 3 knot points. Estimation model results R2 
of 92.02%. The model can be used for policy scenario. 
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